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BAB 1V
HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

A. Gambaran Umum Wilayah

Desa Saitnihuta merupakan salah satu desa di Kecamatan Pangururan,
memiliki luas 2,5 km? berada pada ketinggian 50,37 meter diatas permukaan
laut dan terletak pada koordinat 2°45' lintang utara dan 98° 47’ bujur timur.
Sebelah utara berbatasan dengan Desa Sianting — anting; sebelah selatan
berbatasan dengan Desa Lumban Pinggol dan Desa Parsaoran 1; Sebelah
timur berbatasan dengan Desa Salaon Toba; sebelah barat berbatasan dengan
Danau Toba. Berdasarkan data potensi desa tahun 2017, kondisi topografi
desa saitnihuta terdiri dari dataran rendah seluas 1 km? dan wilayah berbukit
— bukit seluas 1,5 km?. Luas areal persawahan adalah 0,31 km? yang
seluruhnya merupakan sawah tadah hujan. Tanah perkebunan seluas 0,55

km?

merupakan kebun kopi yang tumbuh dengan subur, dan area ladang
seluas 0,12 km?, 0,893 km? merupakan area permukiman dengan tatal
0,803 km® luas areal pekarangan, sedangkan luas danau di wilayah
administratif desa Saitmihuta adalah 0,015 km?. Jumlah penduduk desa
Saitnihuta pada tahun 2017 adalah 912 jiwa, terdiri dari laki — laki 429 orang
dan perempuan 483 orang. Penduduk desa Saitnihuta merupakan masyarakat
homogen. Hal ini dapat dilihat dari data etnis penduduk, dimana etnis batak
simalungun terdiri dari 3 orang taki — laki dan 2 crang perempuan; suku jawa

| orang perempuan; suku betawi 1 orang perempuan; suku nias | orang taki —

laki dan 3 orang perempuan; batak karo 2 orang laki — laki dan 5 orang
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perempuan; batak tapanuli 1 orang laki — laki dan 1 orang perempuan; serta
batak toba 421 orang laki — laki dan 466 orang perempuan. Penduduk yang
beragama Islam sebanyak 15 orang laki - laki dan 22 orang perempuan; yang
beragama Kristen sebanyak 246 laki — laki dan 289 orang perempuan; Katolik
sebanyak 168 orang laki — laki dan 172 orang perempuan. Jumlah angkatan
kerja (penduduk usia 18 — 56 tahun) sebanyak 489 orang, terdiri dari 232
orang laki — laki dan 257 perempuan.

Desa Saitnihuta sudah cukup lama menjadi sebuah desa. Pada zaman
penjajahan Belanda, Saitnihuta masuk pada kenegerian Pangururan yang
dipimpin oleh Kepala Nagari. Saitnihuta dibagi dibagi 4 (empat) kampung
yaitu (1) Kampung Sigalingging, (2) Kampung Saitnihuta Toruan, (3)
Kampung Saitnihuta Atas, dan (4) Kampung Lumban Godang, Lumban
Pancur, Siaekmual, Sitiotio, Lumban Sait, Sijaluk dan Sitanduk. Setiap
kampung dipimpin oleh satu orang kepala kampung. Pada tahun 1957 terjadi
penggabungan kampung yaitu Kampung Sigalingging, Saitnihuta Toruan dan
Saitnihuta Atas menjadi kampung Saitnihuta. Sedangkan Kampung Lumban
Godang, Lumban Pancur, Siackmual, Sitiotio, Lumban Sait, Sijaluk dan
Sitanduk berdiri sendiri dan dipimpin satu kepala kampung. Kemudian pada
Tahun 1965, terjadi lagi penggabungan kampung Saitnihuta dan kampung
Lumban Godang menjadi kampung Saitnihuta hingga saat ini disebut sebagai
Desa Saitnthuta yang terdiri dari dua dusun yaitu dusun 1 dan dusun 2.
Dusun 1 terdiri dari 7 kampung (huta), vaitu Saitnih.uta Atas, Saitnihuta
Toruan, , Sigalingging Atas, Sigalingging Toruan, Partembokan, Lumban

Godang, dan Pakkalahan. Sedangkan Dusun 2 terdiri dari 6 kampung (huta),
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yaitu Lumban pancur, Siaeckmual, Sijaftuk, Lumban Sait, Sitiotio dan
Sitanduk.

Menurut Kepala Desa Saitnihuta, Desa Saitnihuta memiliki potensi
yang sangat besar untuk dikembangkan. Salah satunya adalah lahan tidur
yang luas dan cukup subur khususnya di dusun 2. Lahan ini sangat potensial
dikembangkan menjadi areal pertanian khususnya tanaman pangan dan
palawija, serta tanaman kopi yang sudah terbukti dapat tumbuh dan produktif.
Selain untuk pertanian, lahan ini juga bisa dikembangkan untuk peternakan
seperti peternakan sapi, kerbau dan kambing. Namun, lahan - lahan ini
dibiarkan tidur oleh pemilik lahan karena alasan kepemilikan lahan. Lahan ini
adalah milik marga/ klan yang secara turun temurun dikuasai oleh ahli
warisnya. Saat ini pemilik lahan banyak yang berdomisili di kota lain dan
tidak ada komunikasi dengan penduduk yang tinggal di Desa Saitnihuta,
sehingga lahannya tidak difungsikan. Hasil wawancara dengan salah satu ahli
waris pemilik lahan yang berdomisili di Desa Saitnihuta, dikatakan bahwa
yang bersangkutan tidak mengelola lahan karena faktor usia, selain itu, untuk
mengelola lahan tersebut memerlukan Ketersediaan air, sementara
sumberdaya yang dimilikinya untuk menyediakan air tidak ada. Lahan
pertaniannya akan ditanami jika curah hujan cukup tinggi sehingga mampu
menyediakan air yang dibutuhkan. Penyediaan irigasi yang diperlukan dalam
pertanian di desa tersebut tidak mampu dilakukan oleh warga meskipun
secara gotong royong, karena mesin pompa air yang tersedia di pasaran
kapasitasnya tidak mencukupi untuk jarak dan kondisi geografis desa.

Apabila sektor pertanian ingin dikembangkan di desa Saitnihuta, dibutuhkan
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ahli rekayasa teknologi pertanian dan orang — orang yang ahli dalam bidang
pertanian untuk membimbing warga masyarakat dalam melaksanakan

pertanian.

Gambar 4.1. Lahan tidur yang ada di dusun 2 Desa Saitnihuta

Gambar 4.2. Kebun Kopi yang tumbuh subur di Desa Saitnihuta

Pernyataan Kepala Desa mengenai potensi pertanian di Desa

Saitnihuta pada kenyataannya memang benar adanya. Hasil wawancara
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peneliti dengan masyarakat pemilik lahan perkebunan kopi yang tumbuh
subur sebagaimana pada gambar 4.2. menyebutkan bahwa tanaman kopi
dapat tumbuh dengan baik dan subur di Desa Saitnihuta. Hanya saja butuh
modal cukup besar untuk perawatannya seperti pemberian pupuk dan
penyediaan air untuk menyiram lahan perkebunan kopi. Semakin baik
perawatan yang dilakukan, maka produksi kopi juga semakin melimpah dan
memberikan keuntungan kepada petani. Sumber air tidak terlafu jauh namun,
untuk pompanisasi cukup sulit dilakukan dan membutuhkan teknologi tinggi
dan biaya yang cukup besar.

Berdasarkan observasi lapangan yang dilakukan oleh peneliti dan
informasi dari warga masyarakat desa, untuk pengairan sawah dulunya ada
pompa air besar yang dikelola oleh pemerintah melalui dinas pengairan ketika
Samosir masih menjadi bagian dari Kabupaten Tapanuli Utara. Pompa air ini
berada di desa sianting — anting dan menyalurkan air ke dua desa, yakni desa
sianting — anting dan desa saitnihuta. Namun setelah pemekaran menjadi
Kabupaten Samosir, pompa ini tidak lagi berfungsi. Pemerintah Kabupaten
Samosir membagikan pompa air kecil kepada kelompok tani untuk digunakan
mengairi persawahan, hanya saja, satu — satunya sumber air berasal dari
danau toba, sehingga kemampuan pompa air hanya dapat mengairi sawah
yang posisinya dekat dengan danau toba, dengan kata lain penggunaan pompa
air tersebut tidak dapat menjawab permasalahan kebutuhan air di Desa
Saitnihuta. Menurut pengamatan peneliti, lahan — lahan pertanian yang subur
dan produktif berada dekat dengan jalan sehingga dapat diakses kendaraan

pengantar air bersih., Selain permasalahan air bersih, permasalahan masih

56

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



44181

buruknya infrastruktur menjadi faktor kedua vang menjadi hambatan dalam
pengembangan pertanian di wilayah ini. Sejauh ini, dana desa memang
dipergunakan membangun infrastruktur desa, tetapi kemampuan keuangan
dana yang tersedia sangatlah kecil dibandingkan kebutuhan pembangunan,
Karena itu, dilakukan pembangunan secara bertahap.

Kepala Desa menyebutkan bahwa meskipun sebagian besar penduduk
desa saitnihuta adalah petani, namun pertanian yang dilakukan masih bersifat
tradisional dan rata — rata petani di Desa Saitnihuta merupakan petani kecil —
kecilan dengan modal usaha yang sangat kecil.  Untuk meningkatkan
ekonomi dari sektor pertanian dibutuhkan pembaharuan di bidang pertanian
mengingat lahan persawahan yang masih mengharapkan hujan untuk
pengairannya. Selain itu, dibutuhkan juga modal usaha bagi para petani kecil
agar bisa mengembangkan produksi pertaniannya, Selanjutnya menurut
Kepala Desa, irigasi merupakan salah satu solusi untuk meningkatkan
produksi pertanian. Hanya saja, hal tersebut membutuhkan dana yang sangat
besar sehingga dana desa yang ada belum mampu untuk membiayai

pengadaan irigasi tersebut.

B. Visi dan Misi Kabupaten Samosir dan Visi Misi Desa Saitnihuta
Sebagaimana tercantum dalam Peraturan Daerah Kabupaten Samosir
Nomor 6 Tahun 2016 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah (RPJMD) Kabupaten Samosir Tahun 2016 — 2021, Visi Kabupaten
Samosir yaitu “Terwujudnya Masyarakat Samosir yang Sejahtera, Mandiri,

dan Berdaya Saing Berbasis Pariwisata dan Pertanian®™. Dalam penjelasannya,
Y g pen) Y
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yang dimaksud dengan Samosir adalah seluruh wilayah dan unsur masyarakat
yang bermukim di Kabupaten Samosir. Sejahtera memiliki pengertian mutu
sumber daya manusia yang tinggi dengan kelayakan tingkat kesejahteraan
ekonomi dalam keseimbangan dengan konservasi dan perlindungan
lingkungan hidup serta tingkat kesejahteraan sosial — budaya. Mandiri berarti
mampu terus maju dengan bertumpu pada kekuatan dan daya inovasi
masyarakat dan daerah. Berdaya saing diartikan sebagai memiliki
kemampuan dan kekuatan berdasarkan potensi yang ada untuk bersaing dan
berkompetisi. Berbasis pariwisata dan pertanian dimaksudkan sektor
pariwisata dan pertanian merupakan sektor unggulan utama dalam
pembangunan ekonomi. Adapun misi pembangunan Kabupaten Samosir
adalah sebagai berikut:
I. Membangun sistem pemerintahan yang bersih dan balk (good
governance) yang berorientasi pada pelayanan publik;
2. Peningkatan kualitas sumber daya manusia agar lebih menguasai ilmu
pengetahuan dan teknologi serta mampu berkompetisi dan professionatl;
3. Pemberdayaan masyarakat dalam rangka membentuk manusia yang
mandiri, berdisiplin, kreatif dan produktif serta berbudi luhur;
4, Pengembangan pariwisata lingkungan dan budaya serta pemberdayaan
masyarakat sebagai pelaku utama bisnis pariwisata;
5. Pengembangan sektor pertanian melalui diversifikasi dan intensifikasi

untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat;
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6. Meningkatkan pembangunan sarana dan prasarana publik yang
mendukung industri pariwisata, kelancaran perekonomian dan
memperlancar pelayanan publik;

7. Memantapkan kondusifitas daerah dengan mendorong pelaksanaan
demokrasi dan penegakan hukum;

8. Memperluas jaringan kerjasama dalam pembangunan dengan prinsip
saling menguntungkan, berkelanjutan dan berwawasan lingkungan.

Visi dan Mist Desa Saitnihuta tercantum dalam Peraturan Desa
Saitnihuta Nomor 4 Tahun 2014 tentang Rencana Pembangunan Desa
(RPIMDes) Tahun 2014 — 2019 berbunyi “Terbangunnya Tata Keleola
Pemerintahan yang Baik dan Bersih guna mewujudkan Kehidupan
Masyarakat Desa yang Adil, Makmur dan Sejahtera”. Untuk mewujudkan visi
tersebut, ditetapkan juga misi desa Saitnihuta sebagai berikut: |
1.  Meningkatkan dan memaksimalkan sistem kinerja aparatur pemerintahan

desa guna meningkatkan kualitas pelayanan kepada masyarakat;

2. Menyelenggarakan pemerintahan yang bersih, tertib, dan terbebas dari
korupsi serta bentuk — bentuk penyelewengan lainnya;

3. Menyelenggarakan urusan pemerintahan desa secara terbuka dan
bertanggung jawab sesuai dengan peraturan perundang — undangan;

4. Meningkatkan perekonomian masyarakat melalui pendampingan berupa
penyuluhan kepada UKM (Usaha Kecil Menengah), wiraswasta dan
petani;

5. Meningkatkan mutu kesejahteraan dan SDM untuk mencapai taraf

kehidupan yang lebih baik dan lebih layak serta sadar akan hak dan
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kewajibannya seagai warga desa sehingga menjadi desa yang maju dan
mandiri.

Penetapan sebuah visi pada dasarnya harus mengacu pada pengertian
yang dijabrkan oleh para ahli sebagaimaan diuratkan dalam Bab il. Sebuah
strategi (visi) merupakan perencanaan yang bersifat besar, luas dan
terintegrasi serta berorientasi masa depan sehingga sangat berpengaruh bagi
kemajuan organisasi, dengan mempertimbangkan faktor-faktor eksternal dan
internal untuk meraih tujuan organisasi. Visi Desa Saitnihuta mewujudkan
masyarakat adil makmur dan sejahtera melalui tata kelola pemerintahan yang
baik dan bersih, merupakan strategi yang harus dilaksanakan oleh semua
stakeholder.

Dari uraian visi dan misi diatas, dapat diketahui bahwa visi dan misi
Desa Saitnihuta bersinergi dengan visi dan misi Kabupaten Samosir. Visi
Desa Saitnihuta yakni terbangunnya tata kelola pemerintahan yang baik dan
bersih merupakan misi yang ingin dicapai oleh Kabupaten Samosir
sebagaimana tercantum dalam misi yang pertama, yaitu membangun sistem
pemerintahan yang baik. Pada poin selanjutnya, Desa Saitnihuta memiliki
misi memaksimalkan kinerja aparatur pemerintahan desa utuk meningkatkan
kualitas layanan kepada masyarakat, pemerintahan yang bersih dan transparan
serta terbuka dan bertanggung jawab, meningkatkan perekonomian
masyarakat desa melalui pendampingan dan meningkatkan mutu
kesejahteraan sumber daya manusia merupakan langkah — langkah untuk

menghasilkan masyarakat yang sejahtera, mandiri dan memiliki daya saing

tinggi.
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Visi dan misi Desa Saitnihuta belum secara tegas menyebutkan
capaian yang ingin diwujudkan, apakah sektor pertanian atau pariwisata. Tata
kelola pemerintahan yang bersih, guna mewujudkan masyarakat yang adil,
makmur dan sejahtera, yang merupakan visi Desa Saitnihuta. Pemerintah
Kabupaten Samesir telah menetapkan sektor pariwisata dan pertanian sebagai
sektor yang akan dikembangkan. Sebagai bagian dari wilayah Kabupaten
Samosir, seharusnya Desa Saitnihuta menetapkan arah pembangunan ke salah
satu dari sektor tersebut, agar terlihat adanya sinergitas antara visi dan misi
desa dengan kabupaten. Menurut Kepala Desa, penetapan visi dan misi
tersebut diseswaikan dengan kondisi yang ada. Tidak mungkin berbicara
tentang pembangunan, infrastruktur, dan sebagainya apabila aparatur
pemerintahannya belum tertata dengan baik. Penjelasan Kepala Desa tersebut,
sudah sesuai dengan kaidah yang harus diperhatikan dalam penyusunan
strategi, yaitu objektif, sederhana dan terfokus. Namun, memang, sangat
diperlukan untuk menetapkan sektor strategis agar pembangunan yang
dilakukan dapat terarah. Tentunya, sifat pembangunan sektor pertanian sangat
berbeda dengan sektor pertanian. Untuk itu, diperlukan analisa mendalam

mengenai sektor yang akan dimajukan di desa Saitnihuta.

C. Arah Kebijakan Pembangunan Desa
Pemerintah Desa Saitnihuta menetapkan lima arah kebijakan pembangunan
desa, yaitu:
a. Kebijakan dalam rangka mewujudkan kepemerintahan yang baik, yaitu:

(1) melengkapi struktur aparatur pemerintahan desa dan BPD; (2)
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meningkatkan Kkapasitas aparatur pemerintah desa dan BPD; (3)
peningkatan sarana dan prasarana pemerintahan desa terutama pengadaan
kantor kepala desa; (4) peningkatan kualitas penyelenggaraan administrasi
desa; (5) peningkatan kapasitas keuangan desa.

. Kebijakan dalam rangka memelihara stabilitas keamanan yang tertib,
aman dan tenteram melalui: (1) Peningkatan kewaspadaan terhadap
ancaman instabilitas masyarakat desa; (2) penegakan supremasi hukum
dan perlindungan HAM; (3) Peningkatan kesadaran politik masyarakat;
(4) Peningkatan kualitas demokrasi di desa.

Kebijakan dalam rangka meingkatkan kesejahteraan masyarakat: (1)
peningkatan perlindungan dan kesejahteraan sosial; (2) peningkatan
potensi ekonomi desa; (3) peningkatan perkebunan khususnya perkebunan
kopi, coklat, holtikultura, buah dan sayuran; {5) peningkatan peternakan
khususnya peternakan besar; (6) peningkatan ekonomi kreatif di desa
dalam rangka menciptakan sumber — sumber ekonomi baru.

. Kebijakan dalam meningkatkan partisipasi dan keberdayaan masyarakat
desa serta jejaring dengan para pemangku kepentingan desa: (1)
peningkatan partisipasi masyarakat dalam perencanaan pembangunan
desa; (2) pembinaan gotong royong di desa; (3} pembinaan kelompok
sosial masyarakat; (4) peningkatan koordinasi dengan pemerintah yang
lebih tinggi; (5) peningkatan peran serta swasta dan perantau.

Kebijakan dalam rangka meningkatkan infrastruktur desa; (1) peningkatan

jalan desa; (2) peningkatan jalan usaha tani; (3) peningkatan jalan
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lingkungan antar kampung; (4) peningkatan jaringan irigasi desa; (5)
peningkatan sarana sanitasi desa; (6) peningkatan sarana transportasi desa.
Berdasarkan uraian arah kebijakan pembangunan desa sebagaimana
telah disebutkan diatas, dari poin c¢ dan selanjutnya diketahui bahwa
pembangunan di Desa Saitnihuta diarahkan ke sektor pertanian dan
peternakan. Meskipun, sebagaimana diuraikan dalam Bab 1 bahwa ada
banyak desa yang dulunya miskin dan sekarang menjadi sejahtera berkat
pengembangan sektor pariwisata, Kepala Desa mengatakan bahwa untuk saat
ini, menurutnya, pengembangan sektor pariwisata di Desa Saitnihuta
sangatlah sulit dilakukan. Memang, kondisi alam sudah sangat mendukung
untuk pariwisata, akan tetapi, kondisi infrastruktur, seperti jalan dan fasilitas
publik lainnya belum dapat menunjang kemajuan di sektor pariwisata.
Pengembangan pariwisata di Kabupaten Samosir memang sudah
menunjukkan progress yang positif dan sudah ada beberapa desa yang
ditetapkan sebagai desa wisata. Alangkah lebih baik jika pengembangan
destinasi wisata yang sudah ada di Kabupaten Samosir itu terlebih dahulu
dimaksimalkan dalam mendukung terwujudnya visi dan misi Kabupaten
Samosir.

Pengembangan sektor pariwisata ataupun sektor pertanian di wilayah
ini memiliki tantangan tersendiri. Infrastruktur yang belum memadai
nienyebabkan akses ke wilayah ini tidak begitu lancar. Diperlukan kerja keras
dan kreativitas semua sfake holder untuk memajukan wilayah ini. Kepala
desa, sebagai top leader di desa harus secara jeli melihat dan memanfaatkan

peluang usaha yang dapat dikembangkan di desa. Kecakapan dalam
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Dari gambar 4.3 tersebut diatas dapat dilihat kondisi jalan di desa
saitnihuta. Sebelum adanya dana desa, kondisi jalan yang
menghubungkan huta di saitnihuta kurang baik. Jalannya masih labil dan
rawan longsor. Selain itu, sarana air bersih yang layak juga belum ada.
Selama lebih dari 10 tahun setelah Kabupaten Samosir berdiri,
pembangunan di Desa Saitnihuta masih sangat minim. Dana APBD
Kabupaten Samosir memang relatif kecil, sehingga banyak wilayah
perdesaan yang belum dapat dibenahi secara baik. Desa Saitnihuta
memang tidak diunggulkan untuk pengembangan sektor pariwisata
ataupun pertanian, sementara pembangunan dilaksanakan berdasarkan
skala prioritas. Pembangunan desa saitnihuta sendiri bukaniah prioritas

pada saat itu.

D. Penggunaan Dana Desa

Sejak tahun 2015, seluruh desa di Indonesia menerima dana desa
sebagai wujud nyata dari nawacita, yakni membangun Indonesia dari
pinggiran. Desa Saitnihuta mengoptimalkan penggunaan dana desa tersebut
untuk kebutuhan mendasar yang diperlukan oleh masyarakat dengan
memperhatikan prioritas kebutuhannya. Pembangunan desa merupakan
prioritas utama pemerintah saat ini. Selama ini, terdapat ketimpangan
pendapatan antar daerah dan kesenjangan bahkan dalam satu wilayah sendiri.
Pengalokasian APBN ke desa perlu dilaksanakan secara transparan dan
akuntabel dengan memperhatikan kemampuan keuangan negara. Hal ini

bertujuan agar semua pihak dapat mengambil bagian untuk mengawasi
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penggunaan dana desa, agar dana desa tersebut dapat digunakan secara efisien
untuk membiayai pembangunan di desa sesuai dengan kebutuhan masyarakat
desa, sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa. Sebagai
payung hukum pengalokasian dana desa dari APBN, Pemerintah menetapkan
Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2014 tentang Dana Desa yang
Bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN). Dalam
PP tersebut, disebutkan bahwa dana desa harus dikelola secara tertib, taat
pada peraturan yang berlaku, efisien, ekonomis, efektif, transparan dan
bertanggung jawab, serta memperhatikan asas keadilan dan kepatutan yang
mengutamakan kepentingan masyarakat setempat.

Dana desa dianggarkan secara nasional dalam APBN setiap tahun,
penyalurannya melalui APBD Kabupaten yang selanjutnya ditransfer ke APB
Desa. Penyaluran ini dilakukan secara bertahap dalam tiga tahapan, yaitu
pada bulan april disalurkan sebesar 40%, tahap kedua pada bulan agustus
sebanyak 40%, dan tahap ketiga pada bulan November sebanyak 20%.
Pengalokasian dana desa dihitung berdasarkan formula yang sudah ditetapkan
dengan mempertimbangkan faktor jumlah penduduk, luas wilayah, angka
kemiskinan, dan tingkat kesulitan geografis. Berdasarkan PP Nomor 60
Tahun 2014 tersebut, diketahui bahwa penggunaan dana desa adalah untuk
membiayai penyeenggaraan pemerintahan, pembangunan, pemberdayaan
masyaakat dan kemasyarakatan yang mengacu pada rencana pembangunan
jangka menengah desa dan rencana kerja pemerintah desa. Pada prinsipnya,
penggunaan dana desa adalah untuk membiayai kewenangan yang menjadi

tanggung jawab desa. Namun, agar penggunaannya lebih optimal dan tidak
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lepas dari kontrol pemerintah atasannya, pemerintah pusat melalui menteri
vang menangani desa menetapkan prioritas penggunaan dana desa dengan
berkoordinasi dengan menteri yang menyelenggarakan urusan pemerintahan
di bidang perencanaan pembangunan nasional, dan lembaga negara yang
berkaitan. Mengacu pada prioritas yang dibuat, ditetapkanlah pedoman umum
kegiatan, Selanjutnya, di tingkat daerah, bupati/ walikota dapat membuat
pedqman teknis kegiatan yang didanai dari dana desa sesuai dengan pedoman
umum dari pemerintah pusat. Adapun prioritas dana desa antara lain untuk
pembangunan pelayanan dasar pendidikan, kesehatan dan infrastruktur. Dana
desa dapat juga digunakan untuk memenuhi kebutuhan primer sandang,
pangan, dan papan masyarakat dalam rangka mengentaskan kemiskinan.
Penggunaan dana desa untuk kegiatan yang tidak prioritas dapat dilakukan
sepanjang kegiatan pembangunan dan pemberdayaan masyarakat telah
terpenuhi.

Dalam rangka pelaksanaan tata kelola pemerintahan yang baik,
penggunaaan dana desa wajib dilaporkan oleh kepala desa kepada bupati/
walikota setiap semester yang dikoordinir oleh camat masing - masing. Untuk
semester pertama paling lambat minggu keempat juli tahun anggaran
berjalan, dan semester kedua paling lambat minggu keempat bulan januari
tahun berikutnya. Selanjutnya, bupati/walikota menyampaikan laporan
realisasi penyaluran dan konsolidasi penggunaan dana desa kepada menteri
dengan tembusan menteri yang menangani desa, menteri teKnis/pimpinan
lembaga nonkementerian terkait, dan gubernur paling lambat minggu

keempat bulan maret tahun anggaran berikutnya, yang dilaporkan setiap

67

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



44181

tahun. Dalam rangka mewujudkan pengelolaan dana desa yang tertib,
akuntabel, transparan, dan berkualitas, pemerintah memberikan sanksi atas
keterlambatan penyampaian laporan, yakni berupa penundaan penyaluran
dana desa . Selain sanksi penundaan, pemerintah atasan juga dapat
memberikan sanksi berupa pengurangan dana desa bagi desa yang
menggunakan danaya tidak sesuai dengan prioritas penggunaan dana desa,
pedoman umum, pedoman teknis kegiatan, atau jika terjadi penyimpanan
uang dalam bentuk deposito lebih dari dua bulan.

Untuk menentukan program pembangunan yang akan dilaksanakan,
Pemerintah Desa Saitnihuta berpedoman pada peraturan perundang -
undangan yang berlaku. Setiap tahun dilaksanakan musrembangdes yang
diikuti oleh masyarakat. Hasil wawancara peneliti dengan Sekretaris Desa
Saitnihuta, diperoleh hasil bahwa dalam pelaksanaan musrembangdes,
undangan disebar kepada seluruh kepala keluarga yang ada di Desa
Saitnihuta, akan tetapi yang hadir kira — kira 25% dari seluruh undangan.
Selama tiga tahun terakhir, masyarakat yang menjadi partisipan dalam
musrembangdes persentasenya hampir sama setiap tahun. Di waktu lain,
peneliti melakukan wawancara dengan masyarakat desa mengenai partisipasi
mereka dalam musrembangdes. Ibu KG, warga masyarakat Desa Saitnihuta
mengatakan bahwa dia selalu menghadiri undangan pemerintah desa,
termasuk undangan pelaksanaan musrembangdes karena kegiatan tersebut
merupakan wadah untuk menyampaikan aspirasi terkait pembangunan desa.
Bapak PS mengatakan bahwa dia tidak mengerti dan tidak tertarik/ merasa

tidak punya kapasitas untuk mengikuti rapat musrembangdes karena
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menurutnya sudah ada orang yang lebih kompeten mengikuti acara tersebut,

dan acara tersebut tidak memberikan manfaat finansial baginya sehingga yang

bersangkutan memilih mengerjakan rutinitas pekerjaannya dan mengabaikan

undangan. Hasil wawancara diatas menguatkan teori Cemea, Michael M

(2007) yang menyebutkan prasyarat bagi partisipasi dalam organisasi, yaitu :

1. Kapabilitas masyarakat untuk secara psikologis terlibat dalam kegiatan
partisipasi;

2. Seberapa baik masyarakat memandang kegiatan partisipatif;

3. Ketersediaan waktu;

4. Biaya partisipasi yang seharusnya tidak melebihi manfaat partisipasi.

Kurangnya kesadaran masyarakat untuk mengikuti musrembangdes

jika dikaji menurut teori Sastropetro, Santoso RA (2008) diakibatkan oleh:

1. Komunikasi tidak menumbuhkan pengertian yang efektif/ tidak berhasil;

2. Perubahan sikap, pendapat dan tingkah laku tidak menumbuhkan
kesadaran;

3. Tidak adanya kesadaran;

4. Tidak adanya ethnousiasme;

5. Tidak memiliki rasa tanggung jawab untuk kepentingan bersama.

Rencana penggunaan dana desa ditetapkan dalam peraturan desa
tentang anggaran pendapatan dan belanja desa. Pada tahun 2015, Anggaran
Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes) Desa Saitnihuta ditetapkan dalam
Peraturan Desa Saitnihuta Nomor 2 Tahun 2015 sebagaimana dalam tabel

berikut ini:
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Tabel 4.1. Pendapatan dan Belanja Desa Saitnihuta Tahun 2015

Ri‘;ﬂfﬂg Uraian Jumlah (Rp)
Pendapatan 461.088.804,-
1 Pendapatan Asli Desa 0,-
2 Pendapatan Transfer 461.088.804,-
2.1 Dana Desa 267.409.804,-
2.2 Bagi hasil pajak dan retribusi daerah 8.304.000,-
kabupaten/ kota
2.3 Alokasi Dana Desa 185.375.000,-
Belanja 465.787.470,-
\ Bidang penyelenggaraan pemerintahan desa 117.720.000,-
2 Bidang Pelaksanaan Pembangunan desa 301.467.470,-
3 Bidang pemberdayaan masyarakat 27.600.000,-
4 Bidang peningkatan pendapatan desa 0,-
5 Bidang peningkatan kapasitas aparatur desa 19.000.000,-
Pembiayaan 4.698.666,-

Sumber: Peraturan Desa Saitnihuta Nomor 2 Tahun2015 tentang APBDes 2015

Dari Data APBDes 2015 diatas, dapat diketahui bahwa

pendapatan desa saitnihuta seluruhnya berasal dari pendapatan transfer, yang

terdiri dari dana desa sebesar Rp 267.409.804,-kemudian dana bagi hasil

pajak dan retribusi daerah sebesar Rp 8.304.000,- dan dana alokasi dana desa

diperoleh sebesar Rp 185.375.000,-. Pada sisi belanja, biaya penyelenggaraan

pemerintah desa digunakan untuk membayarkan penghasilan dan tunjangan

kepala desa, perangkat desa, dan badan permusyawaratan desa sebesar total

Rp 117.720.000,- Selanjutnya, biaya pelaksanaaan pembangunan desa
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dianggarkan untuk membuat Rabat Beton dan saluran air di dusun 1 sebesar
Rp 90.000.000,-; Pembangunan saluran drainase dusun ! menuju dusun 2
dianggarkan sebesar Rp 141.909.804.-; dan pembangunan saluran air
iingkungan lumban sait dusun 2 sebesar Rp 69.557.666,-. Defisit pendapatan
terhadap belanja dibiayai dengan pembiayaan, yaitu silpa tahun sebelumnya

sebesar Rp 4.698.666,-

Tabel 4.2. Pendapatan dan Belanja Desa Saitnihuta Tahun 2016

Ri‘;ﬁfﬂg Uraian Jumiah (Rp)
Pendapatan 875.796.000,-
1 Pendapatan Asli Desa 0,-
2 Pendapatan Transfer §75.796.000,-
2.1 Dana Desa 602.327.000,-
2.2 Bagi hasil pajak dan retribusi daerah 10.054.000,-
kabupaten/ kota
2.3 Alokasi Dana Desa 263.415.000,-
Belanja 911.476.527,-
1 Bidang penyelenggaraan pemerintahan desa 165.930.000,-
2 Bidang Pelaksanaan Pembangunan desa 660.546.527,-
3 Bidang pembinaan masyarakat desa 21.000.000,-
3 Bidang pemberdayaan masyarakat 64.000.000,-
4 Bidang peningkatan pendapatan desa 0.-
Pembiayaan 35.680527,-

Sumber: Peraturan Desa Saitnihuta Nomor 4 Tahun2016 tentang APBDes 2016
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Dari tabel 4.2, diatas dapat diketahni bahwa  sebagian besar
pendapatan Desa Saitnihuta digunakan untuk bidang pembangunan desa.
Seperti tahun sebelumnya, pada tahun 2016 tidak ada penghasilan atau
pendapatan yang merupakan pendapatan asli daerah. Pendapatan terbesar
bersumber dari transfer dana desa vakni sebesar Rp 602.327.000,- .
Pendapatan ini mengalami peningkatan yang cukup signifikan bila
dibandingkan dengan besaran dana desa tahun 2015. Untuk tahun 2016,
belanja pembangunan desa yang dibiayai dari APBDes adalah sebagai
berikut:

1. Peningkatan jalan lingkungan Korpri sebesar Rp 58.219.527,-

2. Pembukaan perkerasan jalan pakkalahan — lumban tubu sebesar Rp
200.000.000,-

3. Peningkatan jalan sigalingging — pakkalahan sebesar Rp 200.000.000,

4. Peningkatan jalan lumban pansur — sitiotio sebesar Rp 202.327.000,-

Total belanja untuk membiayai pembangunan desa pada tahun 2016 adalah

sebesar Rp 660.546.527,-.

Selanjutnya, untuk penggunaan dana desa tahun 2017 ditetapkan
dengan Peraturan Desa Nomor 4 Tahun 2017 tentang Anggaran Pendapatan
dan Belanja Desa Tahun Anggaran 2017. Berikut ini akan diuraikan
mengenai besar pendapatan dan jumlah belanja yang telah ditetapkan di desa
saitnihuta sebagaimana tercantum dalam Peraturan Desa Nomor 4 Tahun

2017 sebagat berikut:
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Tabel 4.3. Pendapatan dan Belanja Desa Saitnihuta Tahun 2017

Rg(Zifi:ng Uraian Jumlah (Rp)
Pendapatan 1.171.490.000,-
1 Pendapatan Asli Desa 0.-
2 Pendapatan Transfer 1.171.490.000,-
2.1 Dana Desa 764.764.000,-
2.2 Bagi hasil pajak dan retribust daerah 11.299.000,-
kabupaten/ kota
2.3 Alokasi Dana Desa 395.427.000,-
Belanja 1.235.447.694,-
1 Bidang penyelenggaraan pemerintahan desa 319.500.000,-
2 Bidang Pelaksanaan Pembangunan desa 840.576.344,-
3 Bidang pembinaan masyarakat desa 5.000.000,-
4 Bidang pemberdayaan masyarakat 50.600.000,-
5 Biaya tidak terduga 19.771.350,-
Pembiayaan 63.957.694,-
Sumber: Peraturan Desa Saitnihuta Nomor 4 Tahun2017 tentang APBDes 2017

Dari data tersebut diatas, dapat diketahui bahwa pendapatan sebesar

Rp 1.171.490.000,- bersumber dari pendapatan transfer yang terdiri dari dana

desa sebesar Rp 764.764.000,-, bagian dari hasil pajak dan retribusi daerah

sebesar Rp 11.299.000,- serta alokasi dana desa sebesar Rp 395.427.000,-

Pada sisi belanja, untuk bidang penyelenggaraan pemerintahan desa

pengeluaran berupa gaji dan tunjangan kepada desa dan perangkat desa, serta

BPD sebesar Rp 191.550.000,- dan biaya operasional perkantoran sebesar Rp

73.200.000,- dan belanja pendukung kegiatan penyelenggaraan pemerintahan
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lainnya sehingga total belanja untuk bidang ini sebesar Rp 319.500.000,-.

Dalam bidang pelaksanaan pembangunan desa, dianggarkan belanja sebesar

Rp 840.576.344,-. Adapun rincian rencana pembangunan tersebut adalah

sebagaai berikut:

1. Saluran/ Drainase jalan pakkalahan menuju lumban tubu Rp
300.000.000,-

2. Peningkatan jalan pakkalahan sebesar Rp 140.000.000,-

3. Peningkatan jalan lumban pancur menuju sitiotio  sebesar
Rp269.164.000,-

4. Pembangunan kantor kepala desa sebesar Rp 100.000.000,-

5. Pembangunan Aula/Rapat sebesar Rp 31.412.344,-

Selanjutnya dalam bidang pembinaan masyarakat desa, Pemerintah
Desa Saitnihuta telah menganggarkan biaya pembentukan BUMDesa sebesar
Rp 3.000.000,- dan biaya pelatihan sebesar Rp 2.000.000,-.

Berdasarkan observasi penulis, penggunaan dana desa di Desa
Saitnihuta sesuai dengan amanat peraturan perundang — undangan, dimana
dana tersebut sebagian besar digunakan untuk membiayai infrastruktur desa.
Pada tahun 2015, persentase belanja untuk pelaksanaan pembangunan desa
terhadap total pendapatan adalah sebesar 65,38%, dan di tahun 20186,
persentasenya meningkat menjadi 75,42%. Sedangkan pada tahun 2017,
persentase belanja pembangunan desa terhadap total pendapatan mengalami
penurunan dari tahun 2016, dimana tahun 2017, persentasenya adalah
71,75%. Akan tetapi, secara nominal, belanja pelaksanaan pembangunan

tersebut mengalami peningkatan dibandingkan dengan tahun sebelumnya.

74

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



44181

Artinya, dalam pengelclaan dana desa, Kepala Desa Saitnihuta memegang
teguh prinsip dan amanat perundang —~ undangan. Pembenahan — pembenahan
infrastruktur yang berkaitan dengan kepentingan masyarakat desa terus
dilakukan. Kemudian pada tahun 2017, Pemerintah Desa Saitnihuta mulai
menggagas pembentukan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) sebagai
alternatif untuk meningkatkan pendapatan desa, Mengingat selama ini
anggaran pembangunan hampir tidak menyentuh desa ini, dibutuhkan
keseriusan dan kerja keras kepala desa untuk membenahi dan memastikan
keberlanjutan pembangunan di Desa Saitnihuta. Secara perlahan, penggunaan
dana desa untuk pembangunan akan menunjukkan manfaatnya, dimana
infrastruktur yang mendukung ekonomi masyarakat desa akan semakin
membaik. Sebagaimana tetah dibahas diatas, walaupun tidak ditetapkan
dalam visi dan misi desa mengenai arah pembangunan desa, apakah ke sektor
pertanian ataukah sektor pariwisata, dari arah kebijakan desa diketahui
bahwa Desa Saitnihuta lebih cenderung untuk meningkatkan sektor pertanian.
Meskipun demikian, dari tiga tahun rincian penggunaan APBDes, tidak ada
dianggarkan untuk pengadaan irigasi. Padahal persoalan penyediaan air
merupakan salah satu kebutuhan yang mendasar bagi masyarakat dan juga
untuk keperluan pertanian. Menanggapi hal ini, Kepala Desa Saitnihuta
mengatakan bahwa diperlukan dana yang sangat besar untuk penyediaan
*irigasi ke Desa Saitnihuta. Secara geogralis, jarak desa ke danau toba, yang
menjadi satu — satunya sumber air tidak terlalu jauh. Namun, mengingat letak
danau yang lebih rendah daripada letak desa, dibutuhkan teknologi tertentu

untuk mengalirkan air dari danau ke wilayah desa. Teknologi dan peralatan
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vang diperlukan membutuhkan dana yang sangat besar, sehingga besaran
dana desa satu atau dua tahun tidak cukup untuk membiayainya. Oleh karena
itu, penyediaan irigasi belum dapat diprioritaskan mengingat dana yang tidak
tersedia untuk membiayai pengadaannya. Saat ini, Pemerintah Desa fokus
untuk memperbaiki infrastruktur seperti jalan desa, pembuatan parit dan
infrastruktur lainnya yang mendukung aktivitas masyarakat desa.
Kedepannya, Kepala Desa senantiasa mengupayakan tersedianya semua
infrastruktur yang dibutuhkan oleh masyarakat desa demi kemajuan Desa

Saitnihuta.

E. PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Dengan memperhatikan data APBDes selama kurun waktu tiga tahun
terakhir, dapat diketahui bahwa dengan adanya dana desa, membawa
pengaruh positif terhadap percepatan pembangunan desa. Kepala Desa
beserta jajarannya (perangkat desa) bersama - sama dengan masyarakat,
sesuai amanat peraturan perundang — undangan membahas dan menentukan
program kegiatan dan pembangunan yang diperlukan di Desa Saitnihuta.
Perlahan — lahan, manfaat pengucuran dana yang dikelola langsung oleh desa
sesuai dengan program nawacita yang digaungkan pemerintah pusat sudah
mulai memperlihatkan hasil. Kondisi jalan di Desa Saitnihuta yang dulunya
hanya perkerasan tanah yang labil, kini sebagian telah dibenahi menjadi jalan

cor beton, sebagaimana terlihat dalam gambar ini:
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tidak akan mengalami peningkatan. Dengan semakin lancarnya akses ke
Samosir, minat wisatawan untuk berkunjung akan semakin meningkat.
Daerah atau desa yang menjadi tujuan wisata di pulau Samosir akan
mengalami pertumbuhan ekonomi pesat dan masyarakatnya sejahtera. Karena
itu sudah seharusnya desa saitnihuta ikut berbenah dan menggeluti sektor
pariwisata.

Menanggapi hal tersebut, kepala desa mengatakan bahwa saat inj,
pthaknya fokus untuk perbatkan sarana dan prasarana pokok yang dibutuhkan
oleh seluruh warga masyarakat. Beliau juga menyatakan bahwa tidak akan
mungkin suatu daerah bisa memajukan pariwisata bila sarana dan prasarana
tidak tersedia. Untuk menggali potensi pendapatan asli daerah, telah dibentuk
Badan Usaha Milik Desa (BUMDesa). Diharapkan BUMDesa ini
memberikan kontribusi yang positif bagi peningkatan ekonomi desa
saitnihuta.

Hasil wawancara peneliti dengan ketua BUMDesa, saat ini pihaknya
sedang merintis wisata air. Direncanakan di pantai saitnihuta dibangun
wahana permainan air dan juga tour boat, dimana wisatawan akan diajak
berkeliling menggunakan perahu berlayar di bawah jembatan tano ponggol
yang beberapa tahun lagi akan menjadi jembatan termegah di Samosir dan
menyusuri pinggiran danaau menuju aek rangat. Hanya saja, wacana ini
terkendala masalah kepemilikan lahan tepi danau. Sampai saat ini belum ada
implementasi peraturan mengenai kepemilikan tanah 50 meter dari garis

pantai.
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Terkait pengelolaan lahan tidur yang ada di Desa Saitnihuta, Kepala
Desa menjelaskan bahwa lahan tersebut merupakan milik klan tertentu dan
sampai saat ini belum ada kesepakatan diantara keturunannya mengenai
kepemilikan tanah tersebut. Kebanyakan pemilik {ahan tersebut saat ini sudah
berada di luar Kabupaten Samosir sehingga sulit untuk menyelesaikan

permasalahannya.

E.1. Partisipasi Masyarakat Desa Saitnihuta dalam Perencanaan

Berdasarkan hasil observasi peneliti, partisipasi masyarakat yang
hadir dalam musrembangdes merupakan partisipasi semu, artinya bahwa
walau hadir tetapi tidak berkontribusi terhadap perencanaan penggunaan
dana desa. Hal ini terjadi karena ketidakmengertian masyarakat desa
mengenai perencanaan. Selain itu, tidak adanya kontribusi masyarakat
disebabkan oleh karena masyarakat merasa tidak ada gunanya karena
tidak akan ditanggapi. Kemudian, program kegiatan yang diturunkan
dari pemerintah atasan membuat masyarakat merasa tidak diberi
kesempatan. Kondisi ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh
Cemea, Michael M (2007), dimana disebutkan bahwa ada berbagai
prasyarat bagi partisipasi organisasi, yaitu : (1) Kapabilitas masyarakat
untuk secara psikologis terlibat dalam kegiatan yang dipilih untuk
berpartisipasi; (2) seberapa baik masyarakat memandang kegiatan -
kegiatan partisipatif; (3) ketersediaan waktu bagi partisipasi yang berarti;
{(4) biaya partisipasi seharusnya tidak melebihi manfaat dari partisipasi

tersebut. Jika prasyarat diatas tidak dipenuhi menyebabkan pendekatan
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partisipatif gagal memberikan hasil yang diharapkan bahkan bisa
menghasilkan sikap negative di pihak peserta.

Dapat dikatakan bahwa partisipasi masyarakat desa saitnihuta
dalam perencanaan masih rendah. Hal ini terlihat dari jumlah peserta
yang hadir dalam musrembang desa hanya 25% dari totai keluarga yang
ada di desa saitnihuta. Rendahnya tingkat partisipasi masyarakat dalam
perencanaan perlu disikapi oleh pemerintah desa. Perlu dilakukan
pendekatan — pendekatan agar ke depannya partisipasi masyarakat
semakin meningkat. Sebagaimana dikatakan oleh Siagian (2004), bahwa
pembangunan untuk masyarakat akan terwujud dengan cara atau melalui
dan bersama rakyat sendiri. Partisipasi dalam perencanaan menurut
Cohen dan Uphoff (1987) mencakup keterlibatan dalam pertemuan,
diskusi, voting mungkin juga lobbying, menyatakan keluhan - keluhan,
ikut berkontribusi dalam organisasi bahkan kegiatan demonstrasi dan

Qposisi.

E.2. Partisipasi Masyarakat Desa Saitnihuta dalam Pelaksanaan
Dalam pelaksanaan pembangunan desa yang dibiayai dana desa,
sebagian masyarakat ikut serta dan berpartisipasi secara aktif untuk turut
serta dalam kegiatan. Pembangunan yang didanai oleh dana desa
dikerjakan oleh beberapa orang penduduk desa saitnihuta yang dominan
laki — laki. Hal ini memperlihatkan partisipasi aktif masyarakat dalam
pelaksanaan pembangunan di desa saitnihuta. Akan tetapi, hasil

wawancara kami, sebagian penduduk mengatakan bahwa keikutsertaanya
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dalam pelaksanaan pembangunan karena adanya upah yang dibayarkan,
sebagian kecil menyatakan keterlibatan mereka adalah dalam rangka
mengawal dan memastikan percepatan pembangunan desa saitnihuta.

Sebagaimana menurut Ndraha (1987), partisipasi dalam
pelaksanaan pembangunan meliputi (a) ikut serta dalam mengarahkan
daya dan dana, (b) ikut serta dalam administrasi dan koordinasi, (c} dan
ikut serta dalam penjabaran dalam program. Dapat dilihat bahwa tingkat
partisipasi masyarakat desa saitnihuta dalam pelaksanaan pembangunan
juga masih rendah. Karena itu, perlu dilakukan evaluasi ditingkat
pelaksanaan pembangunan, apakah program kegiatan yang perlu
diperbaiki untuk meningkatkan minat masyarakat agar dapat terlibat
lebih aktif, atau dilakukan sosialisasi atau penyuluhan akan peran penting
keterlibatan masyarakat dalam pelaksanaan pembangunan.

Sebagaimana telah diuraikan dalam kajian teoritis dalam bab
sebelumnya, dikatakan bahwa unsur utama dari aprtisipasi adalah
kesadaran anggota masyarakat berdasarkan keterikatan mental anggota
kelompok dalam memberikan sebagian tenaga, pikiran, dan materi untuk
mencapai tujuan bersama. Namun, masyarakat memberikan tenaga,
pikiran, materi dan waktunya apabila ada manfaat langsung yang

diterima (Ndraha, 1985).

E.3. Partisipasi Masyarakat Desa Saitnthuta Menerima Hasil Pembangunan
Adanya pembangunan infrastruktur di Desa Saitnihuta disambut

baik oleh masyarakat desa. Akses jalan menjadi lancar dan kendaraan
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dapat melaju dengan lancar. Hasil pembangunan infrastruktur di Desa
Saitnihuta belum secara nyata mendorong masyarakat desa untuk
mengembangkan diri. Belum terlibat tanda — tanda atau upaya untuk
mencoba perubahan pekerjaan dari pertanian ke sektor lain, seperti
pariwisata dan UKM. Dengan kata lain, tingkat partisipasi untuk
menerima hasil pembangunan masih sangat rendah. Hal ini disebabkan
oleh karena pembangunan desa saitnihuta masih tahap awal dan masih
sederhana, sehingga efek multiflier pembangunan belum memperlihatkan
hasil.

Sedangkan secara teoritis, Ndraha (1987) mengemukakan bahwa
wujud partisipasi dalam menerima kembali hasil pembangunan adalah
keterlibatan dalam menerima setiap hasil pembangunan sebagai pemilik
sendiri, mengpunakan setiap hasil pembangunan, mengusahakan dan
merawat, memelihara secara rutin, mengatur penggunaannya, dan
mengembangkannya. Tingkat partisipasi untuk untuk menerima kembali
hasil pembangunan cukup tinggi, kecuali pada poin memelihara secara
rutin. Hal ini disebabkan karena masih kurangnya kesadaran akan
terbatasnya sumber dana.

Untuk meningkatkan kesadaran masyarakat dalam berpartisipasi, baik
dart dalam perencanaan, pelaksanaan, dan penerimaan hasil pembangunan
pemerintah desa saitnihuta perlu melakukan upaya — upaya berupa
komunikasi yang efektif untuk menumbuhkan kesadaran di masyarakat untuk

dapat secara spontan dan bersedia berpartisipasi secara sukarela tanpa
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paksaan karena adanya rasa tanggung jawab terhadap kepentingan bersama.

Adapun langkah yang perlu ditempuh antara lain:

1. Melakukan pendidikan dan pelatihan sipil. Selain untuk infrastruktur,
dana desa sebagian dianggarkan untuk memberikan pendidikan dan
pelatihan bagi masyarakat mengenai peran penting partisipasi masyarakat
dalam pembangunan;

2. Menggunakan orang — orang berpengaruh di desa (pemuka agama,
penatua desa) untuk kampanye kesadaran publik.

3. Komunikasi langsung perangkat desa dan kepala desa dengan masyarakat
desa ;

4, Memaksimalkan penggunaan sumber daya manusia untuk melaksanakan
pekerjaan pembangunan yang bersumber dari dana desa;

5. Memaksimalkan keterlibatan masyarakat dalam penyediaan bahan yang
dibutuhkan;

6. Membuka kesempatan seluas — luasnya bagi sukarelawan atau lembaga
non profit untuk berbagi ilmu dan pengalaman dengan masyarakat desa;

7. Mendorong partisipasi perantau dan masyarakat lokal untuk ikut serta
berpartisipasi dalam pembangunan mefalui pembukaan usaha desa atau

pembinaan kelompok usaha bersama.
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KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian diatas, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

—

Partisipasi masyarakat desa saitnihuta dalam perencanaan pembangunan

(musrembangdes) masih rendah.

2. Partisipasi masyarakat desa saitnihuta dalam pelaksanaan pembangunan
masih rendah.

3. Partisipasi masyarakat desa saitnihuta dalam menerima hasil
pembangunan cukup tinggi, kecuali pada poin memelihara secara rutin.

4. Arah penggunaan dana desa yang dilakukan adalah untuk membangun
insfrastruktur berupa jalan desa dan dyk.

5. Penggunaan dana desa yang dilakukan mendukung perwujudan

perencanaan strategik {visi dan misi) kabupaten Samosir.

B. Saran
Hal - hal yang periu dilakukan pemerintah desa saitnihuta untuk
meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pembangunan adalah sebagai
berikut:
1. Melakukan pendidikan dan pelatihan sipil. Selain untuk infrastruktur,
dana desa sebagian dianggarkan untuk memberikan pendidikan dan
pelatihan bagi masyarakat mengenai peran penting partisipasi masyarakat

dalam pembangunan;
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2. Menggunakan orang — orang berpengaruh di desa (pemuka agama,
penatua desa) untuk kampanye kesadaran publik.

3. Komunikasi langsung perangkat desa dan kepala desa dengan masyarakat
desa ;

4. Memaksimalkan penggunaan sumber daya manusia untuk melaksanakan
pekerjaan pembangunan yang bersumber dari dana desa;

5. Memaksimalkan keterlibatan masyarakat dalam penyediaan bahan yang
dibutuhkan;

6. Membuka kesempatan seluas — luasnya bagi sukarelawan atau lembaga
non profit untuk berbagi ilmu dan pengalaman dengan masyarakat desa;

7. Mendorong partisipasi perantau dan masyarakat lokal untuk ikut serta
berpartisipasi dalam pembangunan melalui pembukaan usaha desa atau

pembinaan kelompok usaha bersama.
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Acwan Pertanyaan Wawancara

1. Dalam kegiatan desa, mulai dari perencanaan, apakah masyarakat desa
terlibat secara aktif atas kehendak sendiri?

2. Apakah ada perbaikan kondisi dan peningkatan taraf hidup masyarakat
rendah?

3. Apakah meningkat partisipasi masyarakat setelah ada pembangunan?

4. Apakah desa saitnihuta sudah bisa mandiri?

5. Apakah masyarakat menyampaikan kritik dan saran?

6. Rencana pengembangan potensi ekonomi desa

7. Kesiapan masyarakat desa untuk pembangunan

8. Apakah memungkinkan jika areal persawahan yang tidak dikelola
dialihfungsikan untuk membangun fasilitas umum untuk menambah daya
tarik wisata?

9. Apakah memungkinkan penggunaan dana desa saitnihuta untuk
mengembangkan wilayah desa saitnihuta sebagai desa wisata?

10. Apa kendala pengembangan potensi ekonomi desa yang dihadapi?

1. Apakah telah dibangun komunikasi yang efektif dengan masyarakat?

12. Apakah ada perubahan sikap dari aparat pemerintah desa?

13. Apakah ada upaya dari aparatur desa untuk meningkatkan partisipasi?
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Informan 1

Tanggal Wawancara : 5 Oktober 2018

Tempat/ Waktu : Kantor Kepala Desa Saitnihuta

Identitas Informan 1

1. Nama : Bapak W. Rogandatua
2. Pekerjaan : Kepala Desa Saitnihuta
3. lJenis Kelamin : Laki — laki

Hasil Wawancara

1. Dalam kegiatan desa, mulai dari perencanaan, apakah masyarakat desa terlibat secara
aktif atas kehendak sendiri?
Jawab:
Dalam pelaksanaan musrembang atau rapat desa lainnya, kami selalu menyampaikan
undangan kepada semua warga desa, satu per kepala keluarga. Hanya saja, yang mau
menghadiri hanya sekitar lebih kurang 30% dari total undangan yang disebar.

2. Apakah ada perbaikan kondisi dan peningkatan taraf hidup masyarakat rendah?
Jawab:
Selama ini, sebelum ada dana desa, pembangunan 100% bergantung pada kebijakan
kabupaten. Desa Saitnihuta jarang sekali mendapat perhatian dalam proses
pembangunan. Pembagian pompa air dan bibit jagung pernah dilakukan oleh dinas
pertanian, hanya saja pompa tersebut tidak bisa difungsikan mengingat sumber air yang
jauh dan kondisi geografis desa tidak memungkinkan penggunaan pompa air biasa.
Semestinya pompa yang digunakan adalah pompa besar yang mampu menghantar air
dari danau ke lokasi persawahan, namun memang membutuhkan biaya yang sangat

mahal. Sejak ada dana desa {2015), pembangunan sudah mulai dilakukan tetapi

M
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diutamakan perbaikan infrastruktur berupa jalan, saluran air dan dyk. Peningkatan taraf
hidup masyarakat belum signifikan bertambah.
3. Apakah meningkat partisipasi masyarakat setelah ada pembangunan?
Jawab:
Sampai saat ini tidak ada peningkatan partisipasi. Sebagian kecil masyarakat desa
terlibat dalam proses pembanguna karena ada upah kerja. Selebihnya tidak terlalu peduli
dengan program desa.
4. Apakah desa saitnihuta sudah bisa mandiri?
Jawab:
Belum., Untuk mandiri butuh wakiu yang masih lama. Saat ini masih banyak
pembenahan yang harus dilakukan. Seiauh ini kita memang sudah membentuk pengurus
BUMDes, akan tetapi usaha yang akan dijalankan masih bersifat wacana.
5. Apakah masyarakat menyampaikan kritik dan saran?
Jawab:
Hanya sebagian kecil saja yang mau menyampaikannya. Yakni beberapa dari mereka
vang selalu ikut menghadiri rapat desa.
6. Rencana pengembangan potensi ekonomi desa
Jawab:
Yang paling cocok saat ini adalah peternakan kambing, kerbau atau sapi. Karena banyak
padang rumput yang bisa menjadi sumber makanan ternak. Untuk pertanian, yang cocok
ditanami adalah tanaman palawija karena tidak membutuhkan terlalu banyak air, Saat ini
kami telah membentuk BUMDes, dan program kerja mereka adalah pengembangan

wisata,

—__I*____—______—
Transkrino wawancar e ———————
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7. Kesiapan masyarakat desa untuk pembangunan
Jawab:
Pada dasarnya masyarakat siap menerima program pembangunan

8. Apakah memungkinkan jika areal persawahan yang tidak dikelola dialihfungsikan untuk
membangun fasilitas umum untuk menambah daya tarik wisata?
Jawab:
Lahan tersebut adalah milik klan tertentu dan diwarisi oleh ahli warisnya. Pemerintah
desa tidak berhak untuk mengalihfungsikan lahan tersebut.

9. Apakah memungkinkan penggunaan dana desa saitnihuta untuk mengembangkan
wilayah desa saitnihuta sebagai desa wisata?
Jawab:
Saat ini prioritas penggunaan dana desa adalah pembenahan infrastruktur seperti
pengadaan jalan, pembuatan dyk agar akses keluar masuk desa semakin lancar. Setelah
itu semua terbenahi, mungkin akan diarahkan ke pembangunan desa wisata.

10. Apa kendala pengembangan potensi ekonomi desa yang dihadapi?
Jawab:

Yang pertama, tentunya ketersediaan air bersih. Kedua, infrastruktur yang masih minim,
Ketiga, petani desa ini adalah petani kecil ~ kecilan yang modal usahanya sangat kecil.
Sehingga untuk mengembangkan pertanian dibutuhkan pengairan yang cukup atau
pengadaan irigasi, namun dananya sangatlah besar, desa tidak bisa mendanainya. Modal
usaha juga diperiukan oleh para petani untuk mengembangkan produksi.

11. Apakah telah dibangun komunikasi yang efektif dengan masyarakat?
Jawab:
Sejauh ini kita mengirimkan surat undangan kepada masyarakat melalui kepala dusun

masing — masing.
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12. Apakah ada perubahan sikap dari aparat pemerintah desa?
Jawab:
Sejauh ini kita berusaha komunikatif. Setiap ada kegiatan kita selalu menyebarkan
undangan kepada masyarakat desa dan undangannya diantar satu per KK. Undangan
tersebut disebarkan oleh kepala dusun masing — masing. Kita juga selalu berada di kantor
desa dari pagi sampai sore untuk memperlancar pelayanan kepada masyarakat desa, agar
masyarakat tidak kecewa ketika mereka punya kepentingan ke kantor desa.

13, Apakah ada upaya dari aparatur desa untuk meningkatkan partisipasi?

Jawab :
Ya, kita melaksanakan proses penyusunan APBDes sesuai ketentuan perundang -
undangan. Kita menyampaikan undangan ke setiap kepala keluarga, ada 221 Kk,

namun, yang datang paling banyak 30% saja.

14. Terkait Visi an Misi Desa, apakah bersinergi dengan visi misi kabupaten?
Jawab:
Semestinya bersinergi, karena kita mengacu pada peraturan pemerintah atasan.

Walaupun kita menyesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan kita.

15. Dalam pelaksanaan program desa, apakah masyarakat terlibat secara aktif?
Jawab:

Sebagian masyarakat memang terlibat secara aktif, tapi hanya sebagian kecil.

16. Apakah dalam proses pelaksanaan pekerjaan, ada upah atau semacamanya diberikan
kepada masyarakat?
Jawab:
Ya, dalam sebuah pekerjaan, dalam RAB nya sudah ditentukan berapa orang yang
mengerjakan dan berapa upah yang akan dibayarkan. Hal ini yang membatasi sehingga

tidak semua penduduk bisa terlibat semua, terbatas kepada pembayaran upah.
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17. Bagaimana tanggapan masyarakat atas pembangunan yang dilakukan?
Jawab:
Pada dasamya, sangat senang karena infrastruktur mulai dibenahi. Tapi, kesadaran
untuk memelihara masih kurang. Misalnya, Parit yang dekat dengan rumah atau
sawahnya masih sering ditemukan sampah yang memang mungkin terbawa air hujan,
belum ada kesadaran untuk segera membersihkan agar aliran air lancar dan tidak

merusak jalan,

18. Rata — rata penduduk desa adalah petani ya Pak, sementara kondisi sumber air yang jauh
dan masih mengandalkan hujan. Apa tidak direncanakan pipanisasi atau langkah lainnya
Pak?

Jawab :

Untuk membuat pipanisasi itu memerlukan biaya yang amat besar. Kami sudah coba
konsultasikan dengan beberapa orang yang saya kenal yang mengerti tentang ini,
biayanya bisa memakai dana desa selama 5 tahun, sementara peruntukan APBDes juga
untuk membiayai belanja pegawai dan barang jasa lainnya, dan juga, infrastruktur desa
juga masih sangat minim. Sebenarnya karena banyaknya lahan padang rumput yang
luas sangat cocok untuk mengusahakan peternakan kerbau atau sapi atau kambing.
Kalau untuk tanaman, tanaman pangan, tanaman palawija, kopi, dan tanaman Kkeras

lainnya yang tidak terlalu membutuhkan banyak air.

19, Sesuai dengan visi Kabupaten Samosir, “Terwujudnya masyarakat samosir yang
sejahtera, mandiri, dan berdaya saing berbasis pariwisata dan pertanian”, dan melihat
perkembangan di berita bahwa setelah ada beberapa desa yang dulunya miskin jadi
sejahtera karena sektor pariwisata, apakah Bapak akan mengarahkan potensi ekonomi
masyarakat ke sektor pariwisata?

Jawab:

Masih sulit menuju ke sana (pariwisata}) karena kondisi infrasfruktur yang sangat
kurang. Saya juga telah membaca dan mendengar ada desa di jawa dan bali yang
berhasil meningkatkan pendapatan dengan menggunakan dana desa untuk membangun
fasilitas wisata. Kita tahu bersama bahwa infrastruktur di jawa sudah sangat baik,
sehingga tantangan yang dihadapi hanyalah untuk pengembangan. Sementara di
Samosir, hanya sebagian kecil wilayah saja yang sudah mulus akses infrastrukturnya.

- ]
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20. Apakah memungkinkan jika areal persawahan yang tidak dikelola dialihfungsikan untuk
membangun fasilitas umum untuk menambah daya tarik wisata?
Jawab:
Lahan — lahan tersebut merupakan milik marga/ klan tertentu yang secara turun
temurun dikuasai oleh ahli warisnya. Saat ini banyak ahli waris yang berdomisili di
kota lain dan tiak ada komunikasi dengan penduduk yang tinggal, sehingga lahannya
tidak difungsikan. Sebagai kepala desa, saya tidak bisa sembarangan untuk melakukan

sesuatu karena lahan tersebut bukan milik desa tetapt milik masyarakat.

21, Sejauh ini, dana desa digunakan untuk apa saja Pak, apakah ada diarahkan menuju
pariwisata?
Jawab:
Dana desa selama tiga tahun ini diarahkan untuk membangun infrastruktur seperti jalan
desa, pembuatan bronjong dan dyk. Untuk fokus ke pariwisata belum karena masih
fokus di infrastruktur. Mungkin dua atav tiga tahun lagi fokus ke sana. Saat ini dana
desa ada menampung biaya pembentukan BUMDes, yang nantinya mengarah ke sektor

wisata,

_—W_M—————M___—!
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Informan 2
Tanggal Wawancara . 5 Oktober 2018
Tempat/ Waktu : Kantor Kepala Desa Saitnihuta

Identitas Informan 2

1. Nama : Ibu Artauli Sitanggang
2. Pekerjaan . Sekretaris Desa Saitnihuta
3.  JIenis Kelamin : Perempuan

Hasil Wawancara

1. Dalam kegiatan desa, mulai dari perencanaan, apakah masyarakat desa terlibat secara
aktif atas kehendak sendiri?

Jawab:

Setiap ada rapat desa, baik tentang anggaran atau hal lainnya undangan dibagikan ke

seluruh kepala keluarga. Per keluarga dapat satu undangan.

2. Apakah masyarakat antusias memenuhi undangan tersebut?
Jawab:
Selama ini, yang hadir paling banyak antara 25 — 30% saja. Kalau ditanya yang tidak

hadir jawabannya karena urusan pekerjaan atau adat.

3. Langkah - langkah apa saja yang telah dilakukan untuk meningkatkan partisipasi
masyarakat desa dalam musyawarah desa?
Jawab:
Sejauh ini, undangan langsung dibagikan oleh kepala dusun masing — masing, dan
diupayakan untuk bertemu langsung dengan kepala keluarga yang bersangkutan.

Diingatkan juga melalui telepon (HP). Akan tetapi, yang hadir itu — itu saja.

4.  Apakah masyarakat ada yang menyampaikan keluhan terkait pengelolaan dana desa
atau proses pembangunan desa oleh masyarakat yang tidak pernah datang?

Jawab:

Sejauh ini tidak ada keluhan dari mereka, tidak ada juga saran ataupun masukan.,
L
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S.  Apakah ada perbaikan kondisi dan peningkatan taraf hidup masyarakat rendah?
Jawab:
Hal ini belum dapat kita lihat, karena memang efek pembangunan bisa dilihat seteleha
beberapa tahun kemudian.
6. Apakah meningkat partisipasi masyarakat setelah ada pembangunan?
Jawab:
Masih sama seperti yang dulu.
7. Apakah desa saitnihuta sudah bisa mandiri?
Jawab:
Sampai saat ini belum. Desa masih sangat tergantung pada dana desa.
8. Apakah masyarakat menyampaikan kritik dan saran?
Jawab:
Sebagian kecil masyarakat menyampaikan kritik, saran dan masukan terkait
perkembangan desa saitnihuta.
9. Rencana pengembangan potensi ekonomi desa
Jawab:
Sesuai dengan profil desa dan dokumen APBDes, potensi desa dikembangkan untuk
menjalankan peternakan dan pertanian tanaman keras seperti palawija.
10. Kesiapan masyarakat desa untuk pembangunan
Jawab:

Pada dasarnya masyarakat desa siap

W—_————_M——__——
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1i. Apakah memungkinkan jika areal persawahan yang tidak dikelola dialihfungsikan untuk
membangun fasilitas umum untuk menambah daya tarik wisata?
Jawab:
Areal persawahan tersebut milik klan tertentu dan ahti warisnya adalah keturunan marga/
klan tersebut. Pemerintah desa tidak punya wewenang untuk mengalihfungsikan.
12. Apakah memungkinkan penggunaan dana desa saitnihuta untuk mengembangkan
wilayah desa saitnihuta scbagai desa wisata?
Jawab:
Sejauh dalam anggaran ditetapkan begitu, kami terima saja.
13. Apa kendala pengembangan potensi ekonomi desa yang dihadapi?
Jawab:
Kondisi alam, ketersediaan air, dan minimnya infrastruktur menjadi kendala utama.
14. Apakah telah dibangun komunikasi yang efektif dengan masyarakat?
Jawab:
Sejauh ini, kita tetap berusaha komunikatif. Kita selalu menyurati warga terkait kegiatan
yang akan dilaksanakan di desa.
15. Apakah ada perubahan sikap dari aparat pemerintah desa?
Jawab:
Sejauh ini pelayanan dari aparatur masih yang standar, seperti biasanya,
16. Apakah ada upaya dari aparatur desa untuk meningkatkan partisipasi?
Jawab:

Tidak ada terobosan baru yang dilakukan.

____ . _ . ___ . . _ . _ . ___]

Transkrip wawancara Page 9

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



TRANSKRIP WAWANCARA 44181

Informan 3
Tanggal Wawancara : 6 Oktober 2018
Tempat/ Waktu : Ladang di Desa Saitnihuta

Identitas Informan 3

1.  Nama : Bapak Situmorang
2. Pekerjaan : Warga Desa Saitnihuta
3. Jenis Kelamin : Laki - laki

Hasil Wawancara

1. Dalam kegiatan desa, mulai dari perencanaan, apakah masyarakat desa terlibat secara
aktif atas kehendak sendiri?
Jawab:
Memang setiap ada rapat desa, aparat desa membagikan undangan ke tiap rumah
penduduk. Tapi yang menghadiri tidak semua, paling ada 1/3 saja yang hadir.

2. Apakah ada perbaikan kondisi dan peningkatan taraf hidup masyarakat rendah?
Jawab:
Pekerjaan masyarakat disini mayoritas petani. Saya kira penurunan yang ada karena
lahan pertanian susah diusahakan untuk kondisi sekarang. Cuaca tidak menentu, hujan
tidak mampu mengairi sawah. Tanaman jagung vang sedang ditanam masyarakat kini
terancam gagal. Kalau kebun kopi seperti yang saya sedang usahakan ini, sudah sejak
lima tahun falu saya usahakan, tapi saya membeli air beberapa tangki setiap minggu
untuk menyiraminya.

3. Apakah meningkat partisipasi masyarakat setelah ada pembangunan?
Jawab:
Memang pembangunan sudah mulai terasa sejak ada dana desa. Jalan desa sudah

diperbaiki. Partisipasi masyarakat masih seperti yang dulu.

w—_———-w
Transkrip wawancara Page 10

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



TRANSKRIP WAWANCARA 44181

4, Apakah desa saitnihuta sudah bisa mandiri?
Jawab:
Belum.

5.  Apakah masyarakat menyampaikan kritik dan saran?
Kalau saya pribadi saya selalu menyampaikan pendapat, baik kritik atau saran kepada
Kepala Desa.

6. Rencana pengembangan potensi ekonomi desa
Jawab:
Sebaiknya penduduk desa harus mengupayakan pertanian yang tidak mengandalkan
hujan. Kebun kopi cukup menjanjikan, namun memang harus ada modal. Kalau bisa
pemerintah memfasilitasi pinjaman lunak dari bank untuk masyarakat petani agar bisa
tersedia modal kerja untuk bertani.

7. Kesiapan masyarakat desa untuk pembangunan
Jawab:
Sebenarnya masyarakat desa saitnihuta sangat mendukung pembangunan, Kantor desa
sekarang, tanahnya berasal dari hibah masyarakat untuk dibangun.

8. Apakah memungkinkan jika areal persawahan yang tidak dikelola dialihfungsikan untuk
membangun fasilitas umum untuk menambah daya tarik wisata?
Jawab:
Memungkinkan. Karena tidak ada yang menggerakkan, jadi masyarakat tidak tahu.

9. Apakah memungkinkan penggunaan dana desa saitnihuta untuk mengembangkan
wilayah desa saitnihuta sebaga) desa wisata?
Jawab:
Kurang tahu, karena saya tidak tau komposisi dana desa.

10. Apa kendala pengembangan potensi ekonomi desa yang dihadapi?
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Jawab:
Yang pertama, masalah modal kerja. Yang kedua, fasilitas, seperti penyediaan air bersih,
masih sangat sulit untuk daerah bukit.
11. Apakah telah dibangun komunikasi yang efektif dengan masyarakat?
Jawab:
Sejauh ini, kepala desa selalu mengundang masyarakatnya untuk ikut rapat.
12. Apakah ada perubahan sikap dari aparat pemerintah desa? (terkait membangun
komunikasi efektif)
Jawab:
Belum ada terobosan yang dilakukan. Sejauh ini hanya menyampaikan undangan
13. Apakah ada upaya dari aparatur desa untuk meningkatkan partisipasi?
Jawab:

Tidak ada.

. __ . __ . — _ ___ . . _______ ___ . _ . ___ ____ __ |
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Informan 4

Tanggal Wawancara : 6 Oktober 2018
Tempat/ Waktu : Rumah Bapak Sitanggang

Identitas Informan 4

1. Nama : Bapak Sitanggang
2. Pekerjaan : Pemuka Agama Desa Saitnihuta
3. Jenis Kelamin  : Laki- laki

Hasil Wawancara

1. Dalam kegiatan desa, mulai dari perencanaan, apakah masyarakat desa terlibat secara
aktif atas kehendak sendiri?

Jawab:

Yang datang pada kegiatan tersebut adalah yang terlibat aktif atas kehendak sendiri.
2. Apakah ada perbaikan kondisi dan peningkatan taraf hidup masyarakat rendah?
Jawab:

Sampai saat ini belum.

3. Apakah meningkat partisipasi masyarakat setelah ada pembangunan?

Jawab:

MAsih sama seperti dulu, partisipasi belum ada peningkatan.

4. Apakah desa saitnihuta sudah bisa mandiri?

Jawab:

Belum.

5. Apakah masyarakat menyampaikén kritik dan saran?

Jawab:

Sebagian keci) saja saya kira.
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6. Kesiapan masyarakat desa untuk pembangunan

Jawab:

Pada dasarnya masyarakat sangat siap untuk pembangunan.

7. Apakah memungkinkan jika areal persawahan yang tidak dikelola dialihfungsikan

untuk membangun fasilitas umum untuk menambah daya tarik wisata?

Jawab:

Yang memiliki areal kosong itu adalah nenck moyang suatu keluarga, dan belum ada
pembagian warisan kepada para ahli warisnya. Karena itu sebagian besar lahan banyak
yang kosong, karena masalah pembagian kepemilikan yang belum jelas diantara ahli
waris.
8. Apakah memungkinkan penggunaan dana desa saitnihuta untuk mengembangkan

wilayah desa saitnihuta sebagai desa wisata?

Jawab:

Kalau dalam musrembangdes itu merupakan keputusan, saya kira itu memungkinkan.
9. Apa kendala pengembangan potensi ekonomi desa yang dihadapi?

Jawab:

Masalah iklim barangkali, lalu masalah infrastruktur yang masih sangat minim.
10. Apakah telah dibangun komunikasi yang efektif dengan masyarakat?

Jawab:

Sebatas menyurati masyarakat desa sudah dilakukan dan pemberitahuan dari kepala
dusun masing —- masing.
11. Apakah ada perubahan sikap dari aparat pemerintah desa?

Jawab:

Tidak ada.

P N ™ o e ]
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12. Apakah ada upaya dari aparatur desa untuk meningkatkan partisipasi?
Jawab:

Sejauh ini tidak ada.

M
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Informan 5

Tanggal Wawancara : 8 Oktober 2018
Tempat/ Waktu : Rumah Bapak Sitanggang

Identitas Informan 5

I. Nama : Bapak Sitanggang
2. Pekerjaan : Warga Desa Saitnihuta
3. Jenis Kelamin : Laki— laki

Hasil Wawancara

{. Dalam kegiatan desa, mulai dari perencanaan, apakah masyarakat desa terlibat secara
aktit atas kehendak sendiri?
Jawab:
YA.
2. Apakah ada perbaikan kondisi dan peningkatan taraf hidup masyarakat rcndah?
Jawab:
Tidak ada. Yang miskin masih tetap miskin.
3. Apakah meningkat partisipasi masyarakat setelah ada pembangunan?
Jawab:

Tidak tau

4. Apakah masyarakat menyampaikan kritik dan saran?
Jawab:
Sepanjang ada yang mau disampaikan, akan disampaikan kepada aparat desa maupun

langsung ke kepala desa.

W
e e e
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5. Kesiapan masyarakat desa untuk pembangunan
Jawab:
Pada dasarnya siap untuk melaksanakan pembangunan.

6. Apakah memungkinkan jika areal persawahan yang tidak dikelola dialihfungsikan untuk
membangun fasilitas umum untuk menambah daya tarik wisata?
Jawab:
Areal persawahan yang tidak diolah karena menyebabkan perselisihan diantara ahli
waris. Khususnya ahli waris yang saat ini posisinya berada di luar kota, mereka tidak

setuju lahan tersebut digunakan.

7. Apakah telah dibangun komunikasi yang efektif dengan masyarakat?
Jawab:
Pemerintah desa selalu menyurati masyarakat dan menyebarkan undangan agar
masyarakat menghadiri kegiatan rapat desa.
8. Apakah ada perubahan sikap dari aparat pemerintah desa?
Jawab:

Pemerintah desa sudah sangat gampang dijumpai, mereka selalu standby di kantor desa.

e S
————u-———————“—‘—__—_ﬁ———_——__————_—-——m
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Informan 6
Tanggal Wawancara : 8 Oktober 2018
Tempat/ Waktu : Rumah Bapak Siregar

Identitas Informan 6

l.  Nama : Bapak Siregar
2. Pekerjaan : Ketua BUMDes Saitnihuta
3. Jenis Kelamin : Laki — laki

Hasil Wawancara

1. Dalam kegiatan desa, mulai dari perencanaan, apakah masyarakat desa terlibat sccara
aktif atas kehendak sendiri?
Jawab:
Sebagian atas kehendak sendiri. Dan rata — rata yang hadir memang atas kehendak
mereka sendiri.

2. Apakah ada perbaikan kondisi dan peningkatan taraf hidup masyarakat rendah?
Jawab:
Belum bisa secara nyata dilihat mengenai perbaikan taraf hidup masyarakat rendah,
karena pembangunan desa baru dirintis.

3. Apakah meningkat partisipasi masyarakat setelah ada pembangunan?
Jawab:
Masyarakat yang terlibat dan berpartisipasi karena ada upah kerjanya, jadi tidak murni
ingin memberi tenaga.

4. Apakah desa saitnihuta sudah bisa mandiri?
Jawab:
Belum. Mandiri itu berarti punya penghasilan sendiri, mapan, sementara penghasilan
desa hanya bersumber dari dana desa, BUMDes masih baru saja dibentuk dan belum

punya usaha nyata.

. __________]
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5. Apakah masyarakat menyampaikan kritik dan saran?
Jawab:
Bagi beberapa orang, kritik dan saran memang disampaikan langsung ke kepala desa.

6. Rencana pengembangan potensi ekonomi desa
Jawab:
BUMDes saat ini kami rancang untuk membuat wisata pantai. Kondisi pantai saitnihuta
yang landai sangat cocok untuk dijadikan wahana air. Rencananya akan dibuatkan boat,
dengan rute aek rangat dan tano ponggol. Apabila jembatan tano ponggol sudah selesai
dibangun, sesuai gambar, akan menjadi jembatan yang megah dan menjadi ikon kota
pangururan. Tentunya wisatawan tak ingin melewatkan sensasi berlayar dibawah
jembatan tersebut. Aekrangat sangat indah dan air panas membuat setiap orang ingin
berendam. Pengalaman berfayar kesana tentu akan sangat menarik. Persoalannya,
masyarakat mengklaim bahwa pantai tersebut adalah milik mereka, sesungguhnya kami
menunggu penetapan peraturan mengenai batasan wilayah yang dikuasai masyarakat,
yakni 50 meter dari garis pantai, sehingga pantai tersebut adalah milik Negara.

7. Kesiapan masyarakat desa untuk pembangunan
Jawab:
Pada dasarnya siap dan mendukung

8. Apakah memungkinkan jika areal persawahan yang tidak dikelola dialihfungsikan untuk
membangun fasilitas umum untuk menambah daya tarik wisata?
Jawab:
Untuk mengalihfungsikan, persoalan yang dihadapi adalah masalah kepemilikan. Karena
lahan yang ada merupakan warisan, dan ahli waris sebagian besar tinggal di kota lain.

Hal tersebut menjadi kendala untuk alih fungsi.

S e g
M
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9. Apakah memungkinkan penggunaan dana desa saitnihuta untuk mengembangkan
wilayah desa saitnihuta sebagai desa wisata?
Jawab:
Saat ini, yang paling dibutuhkan adalah penyediaan infrastruktur. Mungkin setelah
infrastruktur dibenahi, pengembangan wisata boleh diprogramkan.
10. Apa kendala pengembangan potensi ekonomi desa yang dihadapi?
Jawab:
Yang pertama masalah kepemilikan tanah. Kedua, maslah modal.
11. Apakah telah dibangun komunikasi yang efektif dengan masyarakat?
Jawab:
Komunikasi yang dibangun aparat pemerintah komunikasi yang wajar dan sangat umum.
12. Apakah ada perubahan sikap dari aparat pemerintah desa?
Jawab:
Belum ada terobosan sikap dari pemerintah desa untuk meningkatkan partisipasi warga.
Tetapi dalam hal pengurusan administrasi, kepala desa dan aparat desa sudah sangat aktif
dan selalu dapat dihubungi.
13. Apakah ada upaya dari aparatur desa untuk meningkatkan partisipasi?
Jawab:

Belum ada terobosan atau hal yang bersifat baru.

w
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Informan 7

Tanggal Wawancara : 9 Oktober 2018
Tempat/ Waktu : Rumah Bapak Malau

Identitas Informan 7

1.  Nama : Bapak Malau
2. Pekerjaan : Warga Desa Saitnihuta (Pemilik Lahan)
3.  lenis Kelamin . Laki — laki

Hasil Wawancara

1. Dalam kegiatan desa, mulai dari perencanaan, apakah masyarakat desa terlibat secara
aktif atas kehendak sendiri?
Jawab:
Tidak tahu
2. Apakah ada perbaikan kondisi dan peningkatan taraf hidup masyarakat rendah?
Jawab:
Justru penurunan yang terjadi.
3. Apakah meningkat partisipasi masyarakat setelah ada pembangunan?
Jawab:
Tidak tahu
4. Apakah desa saitnihuta sudah bisa mandiri?
Jawab:
tidak
5. Apakah masyarakat menyampaikan kritik dan saran?
Jawab:
Tidak tahu

6. Rencana pengembangan potensi ekonomi desa

W
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Jawab:

7. Kesiapan masyarakat desa untuk pembangunan

Jawab:

8. Apakah memungkinkan jika areal persawahan yang tidak dikelola dialihfungsikan untuk
membangun fasilitas umum untuk menambah daya tarik wisata?
Jawab:
Sangat sulit, karena lahan tersebut merupakan lahan warisan, dan ahli warisnya ada
beberapa orang. Untuk menyatukan persepsi sangat susah, karena itulah penyebab {ahan
tersebut dibiarkan kosong tanpa diolah.

9. Apakah memungkinkan penggunaan dana desa saitnihuta untuk mengembangkan
wilayah desa saitnihuta sebagai desa wisata?
Jawab:
Tidak tahu

10. Apa kendala pengembangan potensi ekonomi desa yang dihadapi?
Jawab:
Tidak tahu

11. Apakah telah dibangun komunikasi yang efektif dengan masyarakat?

Jawab:

12, Apakah ada perubahan sikap dart aparat pemerintah desa?

Jawab:

55__4___________--_=——___——-..__—_.--—__-——-————~'——-——'-_
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Informan 8
Tanggal Wawancara : 10 Oktober 2018
Tempat/ Waktu : Rumah Bapak Sinurat

Identitas Informan 8

1.  Nama : Bapak Sinurat
2. Pekerjaan : Warga Desa Saitnihuta (Pemilik Lahan)
3. Jenis Kelamin : Laki - laki

Hasil Wawancara

1. Dalam kegiatan desa, mulai dari percncanaan, apakah masyarakat desa terlibat secara
aktif atas kehendak sendiri?
Jawab:
Ya, saya terlibat karena kehendak sendiri.

2. Apakah ada perbaikan kondisi dan peningkatan taraf hidup masyarakat rendah?
Jawab:
Sampai saat ini, pelaksanaan pembangunan di Saiinihuta, belum memberikan dampak
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi masyarakat desa.

3. Kesiapan masyarakat desa untuk pembangunan
Jawab:
Pada dasarnya masyarakat siap untuk melaksanakan pembangunan.

4, Apakah memungkinkan jika areal persawahan yang tidak dikelola dialthfungsikan untuk
membangun fasilitas umum untuk menambah daya tarik wisata?
Jawab:
Kalau untuk menghibahkan langsung kepada pemerintah, tidak siap, tapi kalau dikelola
secara bersaa — sama dan memberikan keuntungan kedua belah pihak, mungkin bisa

dipertimbangkan.
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5. Apakah memungkinkan penggunaan dana desa saitnihuta untuk mengembangkan
wilayah desa saitnihuta sebagai desa wisata?
Jawab:
Tergantung kepa.la desa.
6. Apa kendala pengembangan potenst ekonomi desa yang dihadapi?
Jawab:.
Sawah yang ada masih tadah hujan, sementara cuaca kurang bagus beberapa tahun

terakhir ini, sehingga penanaman padi belum bisa dilakukan.

M
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